BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012-2014. Sampel yang diteliti berjumlah 228 perusahaan dari rentang tahun
yang diteliti yaitu 2012-2014. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kebijakan dividen,
kebijakan hutang sebagai variabel independen, dan nilai perusahaan sebagai
variabel dependen.

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
bantuan software SPSS 16.0 pada tingkat signifikan lima persen (0,05). Dalam
model regresi linear berganda ada asumsi yang harus dipenuhi yang sangat
berpengaruh terhadap hasil regresi yaitu uji normalitas. Tahap selanjutnya
pengujian hipotesis dengan menggunakan ujif bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel independen dalam penlitian ini. mempunyai model fit dan uji t
dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel
independen dalam penelitian ini mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependennya.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila

mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.
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51 KESIMPULAN

Berdasarkan uji asumsi klasik hasil normalitas menunjukan bahwa
penelitian ini tidak terbebas dari bias dan dapat dikatakan data tidak terdistribusi
secara normal dengan nilai sig. Kolmogorov smirnov0,000 yang ada di bawah
0,05. Pengujian dengan casewiseuntuk menghilangkan data yang dianggap outlier
hingga mengurangi jumlah sampel tidak mampu menjelaskan bahwa data
terdistribusi secara normal. Berdasarkan analisis uji- model (uji F) menunjukan
bahwa model fit atau menggambarkan tingkat kesesuaian yang baik dari
persamaan regresi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kebijakan

dividen, kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan..

Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) yang telah dilakukan menunjukan

bahwa :

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa manajemen belum merasa
ikut memiliki perusahaan karena tidak semua keuntungan dapat
dinikmati oleh pihak manajemen terbukti dengan rendahnya
kepemilikan saham oleh manajemen pada setiap perusahaan.

2. Kepemilikan institusional - tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya indikasi bahwa investor
hanya melihat perusahaan pada laba sekarang sehingga investor
sewaktu-waktu dapat menarik investasi apabila terjadi kerugian

pada suatu perusahaan.
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Kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan bahwa kebijakan dividen memberikan sinyal yang
positif kepada para investor bahwa semakin tinggi pembayaran
dividen yang dilakukan oleh perusahaan maka investor memandang
semakin tinggi komitmen manajer untuk memaksimumkan nilai
perusahaan.

Kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan bahwa karena investor akan menilai dan merespon
positif atas perusahaan yang meningkatkan porsi hutangnya untuk
kegiatan investasi karena investor menilai perusahaan cukup yakin
tentang kemampuan untuk menghasilkan laba pada masa yang akan

datang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam

penelitian ini adalah data penelitian yang tidak terdistribusi secara normal

meskipun telah dilakukan outlier. Sehingga penelitian ini mengabaikan uji

normalitas data.

5.3

Saran

penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor lain manufaktur dan

menambah rentang waktu periode penelitian
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penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan metode pengukuran yang berbeda.

penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti dengan kasus yang

berbeda, misalkan kepemilikan oleh publik.
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